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No | Rumusan | Datayang | Sumber Informan Instrumen
Masalah | dibutuhkan
1 | Mengapa Alasan Didapat Masyarakat yang | Observasi
Tradisi Tradisi melalui pernah/sedang Wawancara
Paebathon | Paebathon | informasi | terlibat dalam Dokumentasi
pahompu Pahompu dari Tradisi Paebathon
Pada Anak | Pada Anak | informan pahompu dan juga
Pertama Pertama pada saat Penatua adat
masih masih wawancara | (Raja Parhata)
dilakukan dilakukan ataupun
hingga saat | hingga saat | pada saat
ini? ini Tradisi
Paebathon
pahompu
dilakukan
2 | ApaTujuan | Apa Tujuan | Didapat Masyarakat/Orang | Observasi
membawa membawa melalui tua yang Wawancara
anak anak informasi | pernah/sedang Dokumentasi
pertama pertama dari melakukan
pada Tradisi | pada Tradisi | informan Tradisi Paebathon
Paebathon | Paebathon | pada saat pahompu dan juga
pahompu pahompu wawancara | Penatua adat
pada Etnis pada Etnis (Raja Parhata)
Batak Toba | Batak Toba
di Desa di Desa
Nainggolan? | Nainggolan




X/
°o

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman Wawancara Untuk Penatuah Adat:

1.

10.

11.

Apakah Tradisi Paebathon pahompu masih dilakukan sampai
sekarang?

Apa alasan dilakukannya Tradisi Paebathon pahompu?

Apa arti Paebathon pahompu dalam Adat Batak?

Apakah Tradisi Paebathon pahompu ini tidak dilakukan untuk anak
kedua, ketiga, dan seterusnya?

Bagaimana proses pelaksanaan Tradisi Paebathon pahompu ?

Apa saja jenis makanan yang dihidangkan dalam Tradisi Paebathon
pahompu?

Apa saja nilai yang terkandung dalam Tradisi Paebathon pahompu ?
Apakah Tradisi Paebathon pahompu wajib dilakukan oleh keluarga
batak ?

Kenapa Tradisi Paebathon pahompu hanya dilakukan untuk anak
pertama?

Mengapa Tradisi Paebathon Pahompu ini menjadi suatu keharusan
untuk dilakukan pada Etnis Batak Toba di Desa Nainggolan?

Mengapa Tradisi Paebathon pahompu ini hanya dilakukan untuk anak

pertama saja pada Etnis Batak Toba di Desa Nainggolan?

78



79

12. Apa Tujuan membawa anak pertama tersebut dalam Tradisi Paebathon

pahompu pada Etnis Batak Toba di Desa Nainggolan?

13. Apakah dalam Tradisi Paebathon pahompu, anak yang dipaebathon

harus pada saat Masi bayi atau bisa dilakukan pada saat yang di

paebathon sudah remaja atau dewasa?

+ Pedoman Wawancara Untuk Masyarakat Yang Sudah Pernah Menghadiri/

Melaksanakan Tradisi Paebathon pahompu

1.

Apakah bapak/ibu sudah pernah mengikuti acara Tradisi Paebathon
pahompu?
Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait dengan Tradisi Paebathon
pahompu ?
Apakah menurut bapak/ibu Tradisi Paebathon pahompu wajib

dilakukan ?

. Apakah makna dari Tradisi Paebathon pahompu ini bagi bapak/ibu

sendiri ?

Siapa saja yang diundang dalam acara Tradisi Paebathon pahompu ini
?

Bagaimana jika Tradisi Paebathon pahompu tidak dilaksanakan ?
Apakah ada kosekuensinya

Mengapa Tradisi Paebathon pahompu ini menjadi suatu keharusan

untuk dilakukan pada Etnis Batak Toba di Desa Nainggolan
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8. Mengapa Tradisi Paebathon pahompu ini hanya dilakukan untuk anak
pertama saja pada Etnis Batak Toba di Desa Nainggolan?

9. Apa Tujuan membawa anak pertama tersebut dalam Tradisi Paebathon
pahompu pada Etnis Batak Toba di Desa Nainggolan?

10. Apakah dalam Tradisi Paebathon pahompu, anak yang dipaebathon
harus pada saat Masi bayi atau bisa dilakukan pada saat yang

dipaebathon sudah remaja atau dewasa?
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GLOSARIUM

Ale-ale : Teman sejawat
Boras Sipirma tondi : Beras penguat jiwa
Buha baju : Anak pertama

Dengke Simudurudur : Ikan mas arsik

Dongan Sahuta : Teman sekampung

Hela : Menantu laki-laki

Hula-hula . Keluarga pihak perempuan/lbu
Lomok-lomok : Daging babi yang masih muda
Maranak : Memiliki keturunan laki-laki
Marboru : Memiliki keturunan perempuan
Marhutang adat : Berhutang adat

Marsipanganon : Makan bersama

Namarhahamaranggi : Sanak saudara

Natorasna : Orangtuanya
Ompung Bao : Kakek/Nenek dari pihak Perempuan/Ibu
Paebathon . Suatu acara dimana orangtua bersama ompung suhut

(kakek/nenek dari pihak laki-laki) dongan tubu dan borunya
membawa anak pertama (buha baju) yang masih bayi
mengunjungi (mebat) ompung bao (kakek/nenek dari pihak
perempuan) dan atau tulangnya, dengan membawa makanan

adat lomok-lomok lengkap dengan namargoar.

Pahompu : Cucu



Panjambaran
Paranak
Parboru
Parhata adat
Parumaen
Pasu-Pasu
Patandahon
Siakkangan

Siboan goar

: Daging babi yang utuh

: Keluarga pihak laki-laki/Ayah
: Keluarga pihak perempuan/Ibu
: Pembicara dalam adat

: Menantu perempuan

: Berkat ataupun doa restu

: Memperkenalkan

- Anak pertama

: Pembawa nama orangtua
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Ulos Bintang Maratur : Ulos yang melambangkan kiranya Tuhan selalu mengatur

Ulos Mangiring

Ulos Parompa

setiap rancangan kehidupan orang yang di adatkan.

setiap langkah kehidupan orang yang di adatkan.

: Ulos gendongan

: Ulos yang melambangkan kiranya Tuhan selalu mengiringi



